1.1. Latar Belakang
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diantaranya relatif mudah dirusak mikroba (cepat busuk), kemampuannya dalam
mengikat ion logam relatif singkat (tidak tahan lama).

Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mengatasi kelemahan dari biomaterial
tersebut dengan cara menambahkan matriks pendukung (silika gel). Dengan
penambahan matriks pendukung biomaterial memiliki ketahanan partikel, porositas,
dan ketahanan kimia yang tinggi (Lestari, 2004). Menurut Tong, 2006 penggunaan
silak gel sebagai matriks pendukung sangat mudah dibuat dengan ukuran mesh
tertentu, dapat disimpan dalam keadaan kering, serta dapat digunakan kembali.
Kubiak, 2006 menambahkan silika gel pada biomaterial karena silika gel memiliki
kapasitas pengikatan yang tinggi, daya tahan yang baik terhadap perubahan pelarut
kimia.Buhani, 2003 melaporkan bahwa kemampuan adsorpsi biomassa Chlorella,SP
untuk mengadsorpsi ion logam Cd, Pb dan Cu lebih tinggi dari biomassa Chlorella,SP
yang ditambahkan silika gel.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kemampuan penyerapan biomaterial tanaman kayu
apu sebelum dan setelah ditambahkan silika gel terhadap ion timbal. Untuk itu judul
penelitian yang diajukan adalah “Penggunaan Matriks Pendukung (Silika Gel) Pada
Tanaman Kayu Apu (Pistia Stratiotes. L) Sebagai Biosorben Untuk Mengurangi
Tingkat Pencemar Ion Timbal (Pb*")”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Berapakah kondisi optimum (pH, waktu kontak, konsentrasi ion logam)
penyerapan biomaterial kayu apu terhadap ion timbal (Pb*") sebelum dan setelah
ditambahkan matriks pendukung silika gel ?

2. Berapakah kemampuan penyerapan kayu apu terhadap ion timbal (Pb?") sebelum
dan setelah ditambahkan matriks pendukung silika gel yang diaplikasikan pada

limbah cair?




3. Bagaimana kemampuan penyerapan biomaterial kayu apu terhadap ion timbal

(Pb*") sebelum dan setelah ditambahkan matriks pendukung silika gel ?

1.3. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk :

1. Untuk menentukan kondisi optimum (pH, waktu kontak, konsentrasi ion logam)
penyerapan biomaterial kayu apu terhadap ion timbal (Pb**) sebelum dan setelah
ditambahkan matriks pendukung silika gel?

2. Untuk menentukan kemampuan penyerapan kayu apu terhadap ion timbal (Pb*h
sebelum dan setelah ditambahkan matriks pendukung silika gel yang
diaplikasikan pada limbah cair?

3. Untuk membandingkan kemampuan penyerapan biomaterial kayu apu terhadap
jon timbal (Pb>") sebelum dan setelah ditambahkan matriks pendukung silika gel?

1.4. Manfaat
Setelah penelitian ini dilaksanakan hasil yang diperoleh diharapkan:
1. Dapat memberikan informasi penggunaan biomaterial tanaman kayu apu sebagai
biosorben alternatif untuk mengurangi pencemar logam berat ion timbal (Pb?hH
2. Sebagai bahan pertimbangan penggunaan matriks pendukung pada biomaterial
kayu apu untuk mengurangi tingkat pencemar logam berat ion timbal (Pb*h




